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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk Mengetahui dan menganalisis pengaruh
Pelatihan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pringsewu. Penelitian ini termasuk pada penelitian kuantitatif sebab pendekatan yang digunakan
untuk usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data, kesimpulan data
sampai dengan penulisannya menggunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan
kepastian data numerik. Subyek penelitian adalah pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Pringsewu. Data dianalisa menggunakan rumus regresi linear sederhana dan uji
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pringsewu.

Kata kunci: Pelatihan, Kinerja Pegawai.

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi organisasi dalam mengelolah,
mengatur, dan memanfaatkan karyawan secara produktif untuk tercapainya tujuan organisasi.
Sumber daya manusia di dalam organisasi perlu di kelolah secara profesional agar terwujud
keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan tuntutan dan kemampuan organisasi untuk
menghasilkan Kkinerja (Daulay, Pasaribu, Putri, & Astuti, 2017). Kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2016).

Pentingnya peran sumber daya manusia dalam mencapai kinerja organisasi dengan
kemampuan yang di miliki sumber daya manusianya. Artinya kemampuan sumber daya
manusia harus benar-benar teruji sehingga mampu mengerjakan semua pekerjaan yang di
bebankan kepadanya secara benar dan menghasilkan kinerja yang sempurna, baik kuantitas
maupun kualitasnya. Di samping itu, pekerjaan haruslah dimotivasi secara terus-menerus agar
tetap semangat untuk melakukan pekerjaannya. Banyak faktor yang mempengaruhi Kinerja
antara lain faktor budaya, pelatihan dan motivasi kerja (Kasmir, 2016).

Pelatihan sering dianggap sebagai aktifitas yang paling dapat dilihat dan paling umum
dari semua aktifitas kekaryawanan. Pelatihan yang baik dapat juga menunjang keberhasilan
suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Adanya pelatihan tersebut akan menciptakan
kinerja karyawan yang tinggi sehingga dapat menunjang keberhasilan perusahaan. Kinerja
karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai
tujuan. Dengan adanya Kkinerja yang tinggi yang dimiliki karyawan, diharapkan tujuan
perusahaan yang diinginkan dapat tercapai.

Berdasarkan hasil observasi awal yang di lakukan, sehubungan dengan pembahasan
mengenai pelatihan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Pringsewu. Pegawai merupakan asset penting pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Pringsewu dalam mencapai keberhasilan. Untuk melakukan inovasi
tersebut dibutuhkan SDM yang berkualitas. Demi tercapainya harapan tersebut, maka Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pringsewu melakukan program pelatihan kepada
pegawainya dengan program pelatihan yang dilaksanakan.

LANDASAN TEORI
Kinerja

Istilah Kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance (prestasi kerja
atau prestasi sesungguhnya yang di capai oleh seseorang). Menurut (Moeheriono, 2014)
mengemukan bahwa, kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran,
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tujuan, visi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi.
Pengertian kinerja menurut (Mangkunegara, 2016) adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang di capai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang di berikan kepadanya.

Selanjutnya pengertian kinerja menurut (Kasmir, 2016) kinerja merupakan hasil kerja dan
perilaku kerja seseorang dalam suatu periode, biasanya 1 tahun”. Kemudian pengertian Kinerja
menurut Miner dalam Sutrisno (2011, hal. 170), “kinerja adalah bagaimana sesorang yang
diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan
kepadanya. Sedangkan pendapat lain menjelaskan menurut Atmoseoprapto dalam (Agustini,
2011) bahwa Kinerja adalah perbandingan antara keluaran (output) yang di capai dengan
masukan (input) yang diberikan. Selain itu, Kinerja juga merupakan hasil dari efesiensi
pengelolaan masukan dan efektivitas pencapaian sasaran”.

Menurut (M. S. . Hasibuan, 2014) mengungkapkan bahwa “Kinerja merupakan gabungan
tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja,kemampuan dan penerimaan
atas penjelasan delegasi tugas dan peran serta tingkat motivasi pekerja. Sedangkan menurut
(Mangkunegara, 2014), kinerja (performance) dipengaruhi oleh tiga faktor vyaitu: faktor
individu, faktor psikologi dan faktor organisasi.

Menurut Sutrisno (2014) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu 1) efektifitas dan
efisiensi, 2) otoritas dan tanggung jawab, 3) disiplin kerja, dan 4) inisiatif. Untuk mengukur
kinerja dapat di gunakan beberapa indikator mengenai kriteria kinerja yakni: kualitas, kuantitas,
ketepatan waktu, efektivitas biaya, kebutuhan akan pengawasan, dan hubungan antar
perseorangan. Indikator inilah yang akan menjadi patokan dalam mengukur Kinerja, (Sutrisno,
2014). (Mangkunegara, 2016) mengemukakan bahwa indikator Kinerja, yaitu: kualitas,
kuantitas, kehandalan dan sikap.

Pelatihan

Pelatihan bagi karyawan perlu dilakukan agar karyawan mampu dan siap ditempatkan
diposisi tertentu dalam perusahaan yang artinya mampu untuk bekerja dan mau untuk mematuhi
segala aturan yang telah ditetapkan perusahaan. Pengertian pelatihan menurut (Kasmir, 2016)
yaitu “Pelatihan merupakan proses untuk membentuk dan membekali karyawan dengan
menambah keahlian, kemampuan, pengetahuan dan perilakunya artinya pelatihan akan
membentuk perilaku karyawan sesuai dengan yang diharapkan perusahaan. Menurut (Hamali &
Budihastuti, 2019) vyaitu: Pelatihan merupakan serangkaian aktivitas individu dalam
meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki kinerja
yang professional di bidangnya.

Pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan pegawai melaksanakan
pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar. Sedangkan pengertian lain dari pelatihan
menurut (Mangkunegara, 2016) bahwa “pelatihan adalah sebagai usaha untuk meningkatkan
kinerja karyawan dalam pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain yang akan dijabatnya
segera”. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pelatihan menurut (Mangkunegara, 2016)
adalah perbedaan individu pegawai, hubungan dengan jabatan analisis, motivasi, partisipasi
aktif, seleksi peserta penataran, metode pelatihan dan pengembangan.

Faktor-faktor mengenai pelatihan menurut (Kasmir, 2016) yaitu: 1) peserta pelatihan, 2)
instruktur/ pelatih, 3) materi pelatihan, 4) lokasi pelatihan, 5) lingkungan pelatihan, 6) waktu
pelatihan. Menurut (Mangkunegara, 2016) indikator pelatihan adalah 1) instruktur, 2) peserta, 3)
materi, 4) tujuan, 5) metode, 6) sasaran. Menurut (Siagian, 2014) yaitu 1) partisipasi, 2) materi
pelatihan, 3) tingkat kesulitan kerja,4) transfer pengalihan.

METODE PENELITIAN

Adapun pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang bersifat
deskriptif dan asosiatif. Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pringsewu yang berjumlah 75 orang. Sampel ini
menggunakan sampel jenuh yaitu mengambil keseluruhan populasi yang dijadikan untuk sampel
penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, uji regresi linier



sederhana, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN Hasil

Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 75
ab Mean OE-7
Normal Parameters Std. Deviation 3,25187729
Absolute ,074
Most Extreme Differences  Positive ,054
Negative -,074
Kolmogorov-Smirnov Z 732
Asymp. Sig. (2-tailed) ,593

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel uji normalitas diatas, besarnya nilai Kolmogorov Smirnov Test sebesar 0,732
dengan probabilitas 0,593. Nilai p-value yang diatas nilai konstanta a = 0,05 menunjukkan bahwa data

berdistribusi normal

Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 221,548 9 24,616 | 5,238 ,000
Between Linearity 133,202 1 133,202 28’33 ,001
Kinerja * Groups Deviation
Pegawai from 88,346 8 11,043 ] 2,350 ,142
Linearity
Within Groups 540,452 115 4,700
Total 762,000 124

Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig) dari output di atas, diperoleh nilai Deviation from Linearity
Sig. Adalah 0,01 kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan

antara variabel Pelatihan (X) dengan variabel Kinerja Pegawai (Y).

Hasil Uji Heterokedastisitas




Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar diatas, grafik tersebut dapat terlihat titik-titik yang menyebar secara acak, tidak
membentuk suatu pola yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun dipola, angka 0 (nol) pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedasitas

Uji Hipotesis
Hasil Uji t Secara Parsial
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13,167 ,929 15,465 | ,000
Pelatihan ,625 ,083 ,516| 6,167 | ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Dari tabel diatas, Uji t dikatakan berpengaruh jika nilai thiung l€bih besar dari twane > 1.66543
sedangkan apabila nilai thiwng lebih kecil dari twe < 1.66543 maka uji t dikatakan tidak berpengaruh.
Berdasarkan tabel diatas, Pengaruh variabel Pelatihan (X) secara individu/parsial terhadap Kinerja
Pegawai (Y). Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa tniung UNtuk variabel Pelatihan dan
Komunikasi (X) sebesar = 6,167 terhadap Kinerja Pegawai (Y) hal ini berarti thiwng 6,167 > tiape 1.66543
maka ada berpengaruh positif dan signifikan Pelatihan (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R [ Std. Error of the
Square Estimate
1 4182 ,195 ,258 2,27101

a. Predictors: (Constant), Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bawa koefisien determinasi (adjusted R square) yang
diperoleh sebesar 0,258 hal ini berati 25,8% variasi variabel Variabel Pelatihan beserta Kinerja Pegawai
0,742 hal ini berarti 74,2% diterangkan variabel lain yang tidak diajukan atau tidak diteliti didalam
penelitian ini.

Hasil Analisis Linier Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients




B Std. Error Beta
(Constant) 13,167 ,929 15,465 | ,000
Pelatihan ,625 ,083 ,516| 6,167 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Dari tabel diatas, Hasil penelitian menunjukan bahwa koefisien regresi untuk variabel Pelatihan
sebesar 0,425 dan juga menghasilkan constanta sebesar 13,167 sehingga persamaan regresi sederhana
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=0+pIXi+¢
Y=13,167 + 0,625 X; + ¢

Persamaan regresi diatas memiliki makna bahwa: Variabel Pelatihan mempunyai arah
koefisien yang bertanda positif terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai konstanta sebesar 0,625.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Pelatihan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pringsewu, hal ini dapat dilihat dari hasil uji-t yang diperoleh, dengan hasil thitung sebesar
6,167 lebih besar dari ttabel sebesar 1.66543 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05.

Hasil tersebut jika dilihat dari uji hipotesis yang diperoleh nilai koefisien Pelatihan sebesar
0,516, hal ini berarti jika Pelatihan ditingkatkan maka peningkatan kinerja pegawai pada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pringsewu meningkat sebesar 0,516. Jadi dapat
disimpulkan bahwa besar pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai adalah 0,516 atau
5,16%. Hal ini dapat diartikan bahwa Pelatihan dalam hal ini bisa meningkatkan kinerja pegawai
karena semakin tinggi Pelatihan yang digunakan seseorang maka kinerja pegawai juga
meningkat.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh antara pelatihan terhadap kinerja.
Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu (Elizar & Tanjung, 2018; Prayogi &
Nursidin, 2018; Astuti & Sari, 2018; Yusnandar et al., 2020; dan Mutholib, 2019) yang
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara pelatihan terhadap kinerja.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh positif dan signifikan antara variabel
Pelatihan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pringsewu.
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